LAPORAN KEUANGAN 
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan sumber Daya Manusia
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
1.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir Xdengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, yang mengatur bahwa Kepala Daerah menyusun Laporan Keuangan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Catatan atas Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesatuan Laporan Keuangan lainnya yang terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Operasional sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD.

2. 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan.

3. 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

4. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.

5.
Peraturan Daerah Nomor 71 Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

6. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 97 Tahun 2019 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.

7. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 98 Tahun 2019 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah.

BAB II

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN
A. Pencapaian Target Pendapatan Daerah

Badan Kepegawaian dan pengembangan sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar tidak mengelola Pendapatan Daerah .
B. Penyerapan Anggaran Belanja 

Realisasi belanja selama Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp.10.693.206.431 atau mencapai 82,26% dari pagu anggaran belanja yang direncanakan sebesar Rp.12.999.532.000  Rendahnya penyerapan anggaran belanja terutama disebabkan oleh: 
1. Penyerapan Belanja Gaji dan Tunjangan pegawai karena kekosongan jabatan struktural yang belum terisi.
2. Penyerapan Belanja Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman karena makanan dan minuman tamu sesuai kebutuhan (tamu yang datang).
3. Penyerapan Belanja Kegiatan Penyusunan Renstra karena efisiensi perjalanan dinas.
4. Penyerapan Belanja Kegiatan Beasiswa PNS Tugas Belajar karena tugas belanjar S2 dan S3 di UGM pendaftaran online dimulai bulan November 2019, pembayaran uang kuliah Januari 2020 dan kegiatan akademik dimulai Februari 2020, sehingga untuk biaya kuliah, biaya hidup dan biaya operasional tidak dapat direalisasikan serta tugas belajar S2 di UNS untuk 2 orang, perkuliahan baru dimulai bulan September 2019.

5. Penyerapan Belanja Kegiatan Pemerataan PNS karena adanya perubahan mekanisme mutasi sesuai Peraturan BKN No. 5 Tahun 2019 sehingga banyak proses mutasi yang belum terselesaikan pada tahun 2019.

6. Penyerapan Belanja Kegiatan Seleksi Terbuka JPT karena tidak adanya pengisian kekosongan JPT.

7. Penyerapan Belanja Kegiatan Pemberian Layanan Kalim JKK dan JKM karena penyerapan anggaran tergantung dari ada tidaknya kasus PNS yang mengalami kecelakaan kerja dan kematian.
8. Penyerapan Belanja Kegiatan Penerimaan CASN karena pelaksanaan SKD dan SKB CPNS 2019 dilaksanakan pada tahun 2020.

9. Penyerapan Belanja kegiatan Penyusunan Rencana Pembinaan Karier Jabatan Fungsional karena adanya perpanjangan Proses inpasing sampai dengan tahun 2021 sehingga ajuan pengangkatan dalam jabatan fungsional tidak banyak terproses di tahun 2019.

10. Penyerapan Belanja Kegiatan Penyusunan Rencana Pembinaan Karier PNS karena tidak adanya proses pengisian jabatan.
Realisasi penyerapan anggaran belanja disajikan pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel.1. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2019
	No
	Belanja
	2019
	2018

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	12.984.532.000
	10.678.206.431
	82,24
	7.115.247.460

	2
	Belanja Modal
	15.000.000
	15.000.000
	100,00
	8.000.000

	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	12.999.532.000
	10.693.206.431
	82,26
	7.123.247.460


Realisasi belanja Tahun Anggaran 2019 tersebut meningkat sebesar Rp 3.569.958.971atau 50,12% dibandingkan realisasi belanja tahun 2018 sebesar Rp 7.123.247.460 
Perkembangan   realisasi   belanja   dalam   2 (dua) tahun   terakhir  disajikan  dalam Tabel  2.
                  Tabel. 2. Perkembangan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Operasi
	10.678.206.431
	7.115.247.460
	3.562.958.971
	50,07

	2.
	Belanja Modal
	15.000.000
	8.000.000
	7.000.000
	87,50

	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	10.693.206.431
	7.123.247.460
	3.569.958.971
	50,12


Peningkatan realisasi belanja tersebut terutama disebabkan oleh:

1. Adanya kenaikan pagu anggaran dari tahun sebelumnya.
2. Adanya kegiatan Pelatihan Dasar CPNS.
BAB III

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN
A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI APBD
A.1. BELANJA 

Tabel. 3. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2019
	No
	Belanja
	2019
	2018

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	12.984.532.000
	10.678.206.431
	2.306.325.569
	82,24
	7.115.247.460

	2
	Belanja Modal
	15.000.000
	15.000.000
	0
	100,00
	8.000.000

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	12.999.532.000
	10.693.206.431
	2.306.325.569
	82,26
	7.123.247.460


Realisasi Belanja TA 2019 sebesar  Rp 10.693.206.431 atau 82,26% dari anggaran sebesar Rp 12.999.532.000  Realisasi belanja TA. 2019 mengalami peningkatan dibandingkan dengan realisasi belanja tahun 2018. Peningkatan yang signifikan terjadi pada belanja operasi karena adanya kegiatan Pelatihan Dasar CPNS tahun 2019.
A.1.1. BELANJA OPERASI
     Tabel. 4 . Belanja Operasi TA 2019
	Uraian
	2019
	2018

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	BEL. OPERASI
	12.984.532.000
	10.678.206.431
	2.306.325.569
	82,24
	7.115.247.460


Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 10.678.206.431  atau 82,24% dari anggaran sebesar Rp 12.984.532.000 Belanja Operasi TA 2019  terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dengan rincian sebagai berikut:
                                Tabel. 5 . Rincian Belanja Operasi TA 2019
	No
	Belanja Operasi
	2019
	2018

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Pegawai
	5.680.532.000
	4.881.181.228
	799.350.772
	85,93
	3.882.555.724

	2
	Belanja Barang dan Jasa
	7.304.000.000
	5.797.025.203
	1.506.974.797
	79,37
	3.232.691.736

	
	Jumlah
	12.984.532.000
	10.678.206.431
	2.306.325.569
	82,24
	7.115.247.460


Perkembangan realisasi belanja operasi dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 6.

                     Tabel. 6. Perkembangan Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja Operasi
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Pegawai
	4.881.181.228
	3.882.555.724
	998.625.504
	25,72

	2.
	Belanja Barang dan Jasa
	5.797.025.203
	3.232.691.736
	2.564.333.467
	79,33

	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Realisasi Belanja Operasi
	10.678.206.431
	7.115.247.460
	3.562.958.971
	50,07


A.1.1.1. Belanja Pegawai 

                                    Tabel. 7. Belanja Pegawai TA 2019
	Uraian 
	2019
	2018

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Pegawai
	5.680.532.000
	4.881.181.228
	799.350.772
	85,93
	3.882.555.724


Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 4.881.181.228  atau 85,93% dari anggaran sebesar Rp 5.680.532.000
Rendahnya penyerapan Belanja Pegawai dibanding anggaran terutama disebabkan oleh : -Kekosongan 4 jabatan struktural yang belum terisi.
Realisasi  belanja pegawai meningkat dibanding realisasi belanja pegawai tahun sebelumnya terutama disebabkan oleh :

-Adanya Kenaikan belanja Tambahan Penghasilan Pegawai pada tahun 2019 
Realisasi Belanja Pegawai  TA. 2019 tersebut terdiri dari :

         Tabel. 8. Rincian Belanja Pegawai  TA 2019
	SUB KELOMPOK

BELANJA PEGAWAI


	2019
	2018

	
	REALISASI

 (Rp)
	REALISASI

 (Rp)

	Gaji Dan Tunjangan
	2.945.046.052
	3.010.585.444

	Tambahan Penghasilan PNS
	1.936.135.176
	871.970.280

	
	
	

	JUMLAH
	4.881.181.228
	3.882.555.724


Perkembangan realisasi belanja pegawai dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 9.

                     Tabel. 9. Perkembangan Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja Pegawai
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Gaji dan Tunjangan
	2.945.046.052
	3.010.585.444
	(65.539.392)
	(2,18)

	2.
	Tambahan penghasilan PNS
	1.936.135.176
	871.970.280
	1.064.164.896
	122,04

	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Realisasi Belanja Pegawai
	4.881.181.228
	3.882.555.724
	998.625.504
	25,72


A.1.1.2. Belanja Barang 

                 Tabel. 10. Belanja Barang TA 2019
	Uraian 
	2019
	2018

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja barang
	7.304.000.000
	5.797.025.203
	1.506.974.797
	79,37
	3.232.691.736


Jumlah Belanja Barang  TA 2019 sebesar Rp 5.797.025.203  merupakan realisasi Belanja Barang tanggal 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019.

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp  5.797.025.203  atau 79,37% dari anggaran sebesar Rp 7.304.000.000
Realisasi  Belanja Barang TA. 2019 meningkat dibanding realisasi Belanja Barang tahun sebelumnya terutama disebabkan oleh :

-Adanya kegiatan Pelatihan Dasar CPNS.
Realisasi Belanja Barang   TA 2019 tersebut terdiri dari :                         
    Tabel. 11. Rincian Belanja Barang TA 2019
	SUB KELOMPOK

BELANJA BARANG
	2019
	2018

	
	REALISASI (Rp)
	REALISASI (Rp)

	Belanja Bahan Pakai Habis
	141.331.500
	154.903.200

	Belanja Bahan/Material
	660.000
	240.000

	Belanja Jasa Kantor
	79.705.964
	252.911.414

	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	122.095.325
	123.127.225

	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	101.217.250
	122.399.800

	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	2.325.000
	2.600.000

	Belanja Makanan dan Minuman 
	183.165.000
	340.126.390

	Belanja Perjalanan Dinas
	1.097.234.414
	880.205.707

	Belanja Beasiswa Pendidikan PNS
	61.010.000
	0

	Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	3.770.423.000
	643.941.000

	Belanja Pemeliharaan 
	45.422.750
	42.712.000

	Belanja Jasa Konsultasi
	
	10.000.000

	Belanja Honorarium PNS
	0
	452.075.000

	Belanja Honorarium Non PNS
	192.435.000
	207.450.000

	
	
	

	JUMLAH
	5.797.025.203
	3.232.691.736


Perkembangan realisasi belanja barang dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 12.

                     Tabel. 12. Perkembangan Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja Barang
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Bahan Pakai Habis
	141.331.500
	154.903.200
	(13.571.700)
	(8,76)

	2.
	Belanja Bahan/Material
	660.000
	240.000
	420.000
	175

	3.
	Belanja Jasa Kantor
	79.705.964
	252.911.414
	(173.205.450)
	(68.48)

	4.
	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	122.095.325
	123.127.225
	(1.031.900)
	(0,84)

	5.
	Belanja Cetak dan Penggandaan
	101.217.250
	122.399.800
	(21.182.550)
	(17,31)

	6.
	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	2.325.000
	2.600.000
	(275.000)
	(10,58)

	7.
	Belanja Makanan dan Minuman
	183.165.000
	340.126.390
	(156.961.390)
	(46,15)

	(8.
	Belanja Perjalanan Dinas
	1.097.234.414
	880.205.707
	217.028.707
	24,66

	9.
	Belanja Beasiswa Pendidikan PNS
	61.010.000
	0
	61.010.000
	100,00

	10.
	Belanja Kursus, Pelatihan, sosialisasi dan Bimbingan Taknis PNS
	3.770.423.000
	643.941.000
	3.126.482.000


	485,52

	11.
	Belanja Pemeliharaan
	45.422.750
	42.712.000
	2.710.750
	6,35

	12.
	Belanja Jasa Konsultasi
	0
	10.000.000
	(10.000.000)
	(100,00)

	13.
	Belanja Honorarium PNS
	0
	452.075.000
	(452.075.000)
	(100,00)

	14.
	Belanja Honorarium Non PNS
	192.435.000
	207.450.000
	(15.015.000)
	(7,24)

	
	Jumlah Realisasi Belanja Barang
	5.797.025.203
	3.232.691.736
	2.564.333.467
	79,33


A.2.1. BELANJA MODAL

Tabel. 13. Belanja Modal TA 2019
	Uraian 
	2019
	2018

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal
	15.000.000
	15.000.000
	0
	100
	8.000.000


Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 15.000.000 atau 100% dari anggaran sebesar Rp 15.000.000 Belanja Modal TA 2019, dengan rincian sebagai berikut:

1. Belanja Modal peralatan dan Mesin

Rp 15.000.000
               Tabel. 14. Kelompok Belanja Modal TA 2019
	No
	Uraian 
	2019
	2018

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.


	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	15.000.000
	15.000.000
	0
	100,00
	8.000,000

	Jumlah
	15.000.000
	15.000.000
	0
	100,00
	8.000.000


Perkembangan realisasi belanja modal dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 15.
                     Tabel. 15. Perkembangan Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja Modal
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	15.000.000
	8.000.000
	7.000.000
	87,50

	
	Jumlah Realisasi Belanja Modal
	15.000.000
	8.000.000
	7.000.000
	87,50


A.2.1.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Tabel. 16. Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019
	Uraian 
	2019
	2018

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	15.000.000
	15.000.000
	0
	100,00
	8.000.000


Realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA 2019 sebesar Rp. 15.000.000 merupakan realisasi  Belanja Modal peralatan dan mesin dari 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin  TA. 2019 sebesar Rp 15.000.000 atau 100% mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA. 2018 disebabkan adanya penambahan pagu anggaran. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana tersebut dibawah ini:
       Tabel. 17. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019
	No
	Uraian 
	2019
	2018

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.

2.
3.


	Pengadaan Alat Kantor
Pengadaan  Komputer
Pengadaan  Alat Jaringan
	0
15.000.000

0
	0
15.000.000

0
	0
0

0
	0
100,00

0
	5.000.000
0

3.000.000


Perkembangan realisasi belanja modal peralatan dan mesin dalam 2 (dua) tahun terakhir disajikan dalam Tabel 18.

                     Tabel. 18. Perkembangan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2018 – 2019
	No
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	2019
	2018
	Meningkat

(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Pengadaan Alat Kantor
	0
	5.000.000
	(5.000.000)
	(100,00)

	2.
	Pengadaan Komputer
	15.000.000
	0
	15.000.000
	100,00

	3.
	Pengadaan Alat Jaringan
	0
	3.000.000
	(3.000.000)
	(100,00)

	
	Jumlah Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	15.000.000

	8.000.000
	7.000.000
	87,50


B. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

B.1.  BEBAN

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	10.995.330.891
	
	7.446.108.744

	     BEBAN
	
	
	


Jumlah beban  sebesar Rp 10.995.330.891 dan Rp 7.446.108.774.tersebut merupakan total dari saldo beban per 31 Desember 2019 dan Per 31 Desember 2018  dengan rincian sebagai berikut:


Tabel.  19. Realisasi Beban TA. 2019 
	BEBAN JASA
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Pegawai-LO
	4.878.156.531
	3.883.813.530
	994.343.001
	25,60

	2. Beban Persediaan
	166.145.100
	209.720.100
	(43.575.000)
	(79,21)

	3. Beban Jasa
	4.365.943.527
	1.977.017.149
	2.388.926.378
	120,83

	4. Beban Pemeliharaan
	167.518.075
	165.839.225
	1.678.850
	1,01

	5. Beban Perjalan Dinas
	1.097.234.414
	880.205.707
	217.028.707
	24,66

	6.   Beban Amortisasi dan   Penyusutan
	320.333.244
	329.513.033
	(9.179.789)
	(2,79)

	Jumlah
	10.995.330.891
	7.446.108.744
	3.549.222.147
	47,67


Dengan rincian sebagai berikut:
B.1.1. BEBAN PEGAWAI-LO
Tabel. 20. Realisasi Beban Pegawai-LO TA. 2019 

	BEBAN PEGAWAI-LO
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban gaji dan tunjangan
	2.942.021.355
	3.011.843.250
	(69.821.895)
	2,32

	2. Beban Tambahan Penghasilan PNS
	1.936.135.176
	871.970.280
	1.064.164.896
	122,04

	Jumlah
	4.878.156.531
	3.883.813.530
	994.343.001
	25,60


B.1.2. BEBAN PERSEDIAAN
Tabel. 21. Realisasi Beban Persediaan TA. 2019 dan 2018
	BEBAN PERSEDIAAN
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Bahan Pakai Habis
	141.454.700
	154.467.000
	(13.012.300)
	(8,42)

	2. Beban Persediaan Bahan/Material
	660.000
	240.000
	420.000
	175,00

	3. Beban Cetak
	24.030.400
	55.013.100
	(30.983.100)
	(56,32)

	Jumlah
	166.145.100
	209.720.100
	(43.575.000)
	(79,21)


B.1.3. BEBAN JASA
Tabel. 22. Realisasi Beban Jasa TA. 2019 dan 2018

	BEBAN JASA
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Jasa Kantor
	79.414.627
	253.090.759
	(173.676.132)
	(68,62)

	2. Beban Sewa Perlengkapan           dan Peralatan Kantor
	2.325.000
	2.600.000
	(275.000)
	(10,58)

	3. Beban Beasiswa                     Pendidikan PNS
	61.010.000
	0
	61.000.000
	100,00

	4. Beban Kursus, Pelatihan,         Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	3.770.423.000
	643.941.000
	3.126.482.000
	485,52

	5. Beban Jasa Konsultasi
	0
	10.000.000
	(10.000.000)
	(100,00)

	6. Beban Honorarium PNS
	0
	452.075.000
	(452.075.000)
	(100,00)

	7. Beban Honorarium Non PNS
	192.435.000
	207.450.000
	(15.015.000)
	(7,24)

	8. Beban Penggandaan
	77.170.900
	67.734.000
	9.436.900
	13,93

	9. Beban Makanan dan Minuman
	183.165.000
	340.126.390
	(156.961.390)
	(46,15)

	Jumlah
	4.365.943.527
	1.977.017.149
	2.388.926.378
	120,83


B.1.4. BEBAN PEMELIHARAAN
Tabel. 23. Realisasi Beban Pemeliharaan TA. 2019 dan 2018

	BEBAN PEMELIHARAAN
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Perawatan Kendaraan Bermotor
	122.095.325
	123.127.225
	(1.031.900)
	(0,84)

	2. Beban Pemeliharaan
	45.422.750
	42.712.000
	2.710.750
	6,35

	Jumlah
	167.518.075
	165.839.225
	1.678.850
	1,01


B.1.5. BEBAN PERJALANAN DINAS
Tabel. 24. Realisasi Beban Perjalanan Dinas TA. 2019 dan 2018
	BEBAN PERJALANAN DINAS
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Perjalanan Dinas Daerah
	68.643.563
	45.172.900
	23.470.663
	51,96

	2. Beban Perjalanan Luar Daerah
	1.028.590.851
	835.032.807
	193.558.044
	23,18

	Jumlah
	1.097.234.414
	880.205.707
	217.028.707
	24,66


B.1.6. BEBAN AMORTISASI DAN PENYUSUTAN
Tabel. 25. Realisasi Beban Perjalanan Dinas TA. 2019 dan 2018
	BEBAN AMORTISASI DAN PENYUSUTAN
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2019
	Tahun 2018
	Rp
	%

	1. Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	205.954.642
	216.226.593
	(10.271.951)
	(4,75)

	2. Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	83.412.102
	82.319.940
	1.092.162
	1,37

	3. Beban Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
	365.000

	365.000
	0
	0

	4. Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud
	30.601.500
	30.601.500
	0
	0

	Jumlah
	320.333.244
	329.513.033
	(9.179.789)
	(2,79)


C.  POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas TA.2019 dibandingkan TA. 2018.
C.1. EKUITAS AWAL
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	4.345.561.296
	
	4.668.422.580

	EKUITAS AWAL
	
	
	


Jumlah ekuitas saldo awal Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 4.345.561.296 Berasal dari saldo akhir ekuitas per 31 Desember 2018.

C.2. SURPLUS DEFISIT- LO
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	(10.936.830.296 )
	
	(7.446.108.744)

	SURPLUS/(DEFISIT)-LO
	
	
	


Jumlah Surplus /(Defisit)-LO TA. 2019 sebesar Rp (10.936.830.296) berasal dari pendapatan dikurangi beban TA. 2019. 
C.3. KEWAJIBAN YANG HARUS DIKONSOLIDASIKAN
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	10.693.206.431
	
	7.123.247.460

	KEWAJIBAN YANG HARUS   DIKONSOLIDASIKAN
	
	
	


Jumlah kewajiban untuk dikonsolidasikan Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 10.693.206.431 Berasal dari saldo kewajiban untuk dikonsolidasikan per 31 Desember 2019. Kewajiban untuk dikonsolidasikan (R/K PPKD) merupakan  nilai ekuitas SKPD sebagai akibat resiprokal akun timbal balik antara SKPD & PPKD.
C.5. EKUITAS AKHIR
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	4.346.717.732
	
	4.345.561,296

	EKUITAS AKHIR
	
	
	


Jumlah ekuitas akhir Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp 4.346.717.732
D. PENJELASAN POS – POS NERACA

D.1.    ASET

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	4.352.820.763
	
	4.354.980.361

	ASET
	
	
	


Jumlah aset sebesar Rp 4.352.820.673 dan Rp 4.354.980.361tersebut merupakan total dari saldo Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya per 31 Desember 2019 dan Per 31 Desember 2018, dengan rincian berikut ini :

D.1.1. ASET LANCAR
	
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	D.1.1.1.
	PERSEDIAAN
	6.800.950
	
	6.908.200


Jumlah tersebut merupakan saldo persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018.
Saldo nilai persediaan per 31 Desember 2019  dan per 31 Desember 2018 sesuai hasil opname persediaan dengan rincian sebagai berikut:
	Persediaan
	2019 (Rp)
	2018 (Rp)

	a. Persediaan Bahan Pakai Habis
 

· Persediaan Alat Tulis Kantor

· Persediaan Peralatan kebersihan dan bahan pembersih

· Persediaan Barang cetakan
	  853.200

  107.200
5.840.550
 
	1.083.600

5.824.600

	Jumlah
	Rp 6.800.950
	Rp 6.908.200


D.1.2.  ASET TETAP
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	 ASET TETAP
	4.287.366.937
	
	4.286.869.161


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan per                   31 Desember 2018 yang terdiri dari saldo Aset Tetap Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya dan Kontruksi dalam Pengerjaan. 
Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2019 sebagai berikut: 
Tabel. 26.  Mutasi Aset Tetap TA 2019
	Kelompok
	Saldo

01/01/2019 (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2019
(Rp)

	1. Tanah
	25.000.000
	58.500.000
	0
	83.500.000

	2. Peralatan dan  Mesin
	2.695.375.375
	15.000.000
	0
	2.710.375.375

	3. Bangunan dan  Gedung
	4.218.906.522
	0
	0
	4.218.906.522

	4. Jalan, Jembatan Irigasi dan Jaringan
	14.600.000
	0
	0
	14.600.000

	5. Aset Tetap Lainnya
	600.000
	0
	0
	600.000

	6. Akumulasi penyusutan
	(2.667.612.736)
	(73.002.224)
	0
	(2.740.614.960)

	Jumlah
	4.286.869.161
	497.776
	0
	4.287.366.937


     Penjelasan masing-masing kelompok Aset Tetap sebagai berikut :
D.1.2.1.  Tanah
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	TANAH
	83.500.000
	
	25.000.000



Jumlah tersebut merupakan saldo Tanah per 31 Desember 2019 dan per                           31 Desember 2019. Saldo Tanah per 31 Desember 2019 meningkat  sebesar Rp  58.500.000 dibandingkan dengan saldo Tanah per 31 Desember 2018 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2019
	Rp
	25.000.000

	a. Penambahan
	Rp
	58.500.000

	b. Pengurangan
	Rp
	                0

	· Saldo 31/12/2019
	Rp
	83.500.000


Mutasi Penambahan dan Pengurangan sebagai berikut:

a. Penambahan Tanah Tahun Anggaran 2019 berasal dari :

	· Pengalihan dari kelurahan Cangakan
	Rp
	58.500.000

	
	
	

	Jumlah
	Rp
	   58.500.000


Jumlah tanah seluruhnya 2 bidang dan yang sudah bersertifikat 1 bidang, yaitu AX 876781/HP 70 
Tanah yang sudah dalam proses pensertifikatan 1 bidang, yaitu BT 957901/HP 00082
D.1.2.2.  Peralatan dan Mesin

	


	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	 PERALATAN DAN MESIN
	2.710.375.375
	
	2.695.375.375


Jumlah tersebut merupakan saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019 dan per 31 Desember 2018. Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019 meningkat   sebesar Rp  15.000.000 dibandingkan dengan saldo peralatan dan mesin per 31 Desember 2018 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2019
	 Rp  2.695.375.375
	

	a. Penambahan
	Rp       15.000.000
	

	b. Pengurangan
	Rp                       0
	

	· Saldo 31/12/2019
	 Rp  2.710.375.375
	


Mutasi Tahun Anggaran 2019 per kelompok aset Peralatan dan Mesin sebagai  berikut:
Tabel.27.  Mutasi Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) TA 2019
	Kelompok
	Saldo

01/01/2019  (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2019
(Rp)

	1. Alat Angkut
	1.033.450.125
	0
	0
	1.033.450.125

	2. Alat Kantor dan RT
	1.570.410.250
	15.000.000
	0
	1.570.410.250

	3. Alat Studio dan Komunikasi
	76.715.000
	0
	0
	76.715.000

	4. Alat Keamanan
	14.800.000
	0
	0
	14.800.000

	Jumlah
	2.695.375.375
	15.000.000
	0
	2.710.375.375


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:

a. Penambahan aset Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2019 berasal dari :

	· Pembelian dari BM
	Rp 15.000.000
	

	
	
	

	
	
	

	Jumlah
	Rp  15.000.000
	

	
	
	


Nilai aset Peralatan dan Mesin tersebut tidak termasuk aset Peralatan dan Mesin yang nilai satuannya dibawah batas kapitalisasi. Nilai aset Peralatan dan Mesin yang dibawah batas kapitalisasi dicatat secara extracomptable per 31 Desember 2019 sebesar Rp 86.324.700 dengan rincian sebagai berikut:
	· Alat Kantor dan Rumah Tangga
	Rp 80.424.700
	

	· Alat Studio dan Alat Komunikasi
	Rp   5.900.000
	

	
	
	

	Jumlah
	Rp 86.324.700
	


D.1.2.3. Gedung dan Bangunan

	

 
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	4.218.906.522
	
	4.218.906.522

	GEDUNG DAN BANGUNAN


	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 dan per 31 Desember 2018. Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 tetap dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2018.
D.1.2.4. Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	14.600.000
	
	14.600.000

	JALAN,JEMBATAN,IRIGASI/ BANGUNAN AIR DAN JARINGAN
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2019 dan per 31 Desember 2018. Saldo Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2019 tetap dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2018.
D.1.2.5.  Aset Tetap Lainnya

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	600.000
	
	600.000

	     ASET TETAP LAINNYA
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2019 dan per  31 Desember 2018. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2019 tetap dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2018.
D.1.3.  AKUMULASI PENYUSUTAN

  Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 119 tahun 2017 tentang Penyusutan Aset tetap, mulai tahun buku 2014. Pemerintahan Kabupaten Karanganyar memperhitungkan nilai penyusutan secara akumulatif sejak tanggal perolehan sampai dengan 31 Desember 2019.
  Mulai Tahun Buku 2019, sebagai persiapan penerapan. Permendagri Nomor 1 tahun 2019 tentang Penyusutan Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Karanganyar mengubah metode penghitungan penyusutan dari tahunan menjadi bulanan. Perubahan ini menyebabkan perubahan perhitungan nilai akumulasi penyusutan s.d tahun 2018.

Tabel. 28. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA. 2018 

dari Metode Tahunan ke Bulanan
	Uraian
	Akumulasi Penyusutan 

TA. 2018
(Tahunan)
	Akumulasi Penyusutan 

TA. 2018

(Bulanan)
	Kenaikan/ penurunan

	Peralatan dan Mesin
	(2.315.553.385)
	(2.159.740.017)
	155.813.368

	Bangunan dan Gedung
	(349.869.351)
	(289.014.032)
	60.855.319

	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	(2.190.000)
	(2.129.167)
	60.833

	Aset Tetap lainnya
	
	
	

	Jumlah
	(2.667.612.736)
	(2.450.883.216)
	216.729.520


Tabel. 29. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA. 2019 

	Uraian
	Akumulasi Penyusutan 

TA. 2018

(Bulanan)
	Akumulasi Penyusutan 

TA. 2019
(Bulanan)
	Kenaikan/ penurunan

	Peralatan dan Mesin
	(2.159.740.017)
	(2.365.694.659)
	(205.954.642)

	Bangunan dan Gedung
	(289.014.032)
	(372.426.134)
	(83.412.102)

	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	(2.129.167)
	(2.494.167)
	(365.000)

	Aset Tetap lainnya
	
	
	

	Jumlah
	(2.450.883.216)
	(2.740.614.960)
	(289.731.744)

	
	
	
	


D.1.4. ASET LAINNYA

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	58.652.876
	
	61.203.000

	ASET LAINNYA
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2019 dan per                    31 Desember 2018. Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2019 meningkat  sebesar Rp 28.051.376 dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2018 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2019
	Rp  61.203.000
	

	a. Penambahan
	Rp  28.051.376
	

	b. Pengurangan
	Rp (30.601.500)
	

	· Saldo 31/12/2019
	Rp  58.652.876
	


Mutasi Tahun Anggaran 2019 per kelompok Aset  Lainnya sebagai berikut:
Dengan rincian sebagai berikut:
Tabel. 30.  Mutasi Aset Lainnya TA 2019
	Kelompok
	Saldo

01/01/2019 

(Rp)
	Penambahan 
(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2019
(Rp)

	1. TGR
	0
	0
	0
	0

	2. Tuntutan Perbendaharaan 
	0
	0
	0
	0

	1. Aset Tak Berwujud
	61.203.000
	28.051.376
	30.601.500
	58.652.876

	4. Aset RB/idle/Hilang
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	61.203.000
	28.051.376
	30.601.500
	58.652.876


Rincian mutasi Aset Lainnya terlampir.

D.1.5. KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
D.1.5. KEWAJIBAN 

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	6.103.031
	
	9.419.065

	KEWAJIBAN 
	
	
	      

	
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban per 31 Desember 2019 dan per                       31 Desember 2018, dengan rincian sebagai berikut :

	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	
	6.103.031
	
	9.419.065

	D.1.5.1 UTANG BEBAN
	
	
	      

	
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo utang beban per 31 Desember 2019 dan per                      31 Desember 2018. Utang beban per 31 Desember 2019 sebesar Rp 6.103.031 yang terdiri atas utang beban barang dan jasa.
Utang beban barang dan jasa terdiri dari :

	· Utang Beban Listrik
	Rp 4.394.896

	· Utang Beban Telepon

· Utang Beban Air

· Utang Beban Internet
	Rp    187.135
Rp.   366.000

Rp.1.155.000

	
	

	Jumlah
	Rp 6.103.031


	
	
	Tahun 2019
	
	Tahun 2018

	D.1.6
	EKUITAS 
	4.346.717.732
	
	4.345.561.296


	Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas per 31 Desember 2019 dan per                        31 Desember 2018. 



BAB  IV

PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN

A.
Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja OPD Badan Kepegawaian dan pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah No 116 Tahun 2017 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas, fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia .
Pemerintah Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : 

	1.
	Bupati 
	:
	Drs. H. Juliyatmono, M.M

	2.
	Wakil Bupati
	:
	H. Rober Christanto, S.E

	3.
	Sekretaris Daerah
	:
	Drs. Sutarno, M.Si


Kepala OPD Badan Kepegawaian dan Pengembangan sumber Daya Manusia saat ini dipimpin oleh : Drs. Siswanto, MM
B.
Struktur Kepegawaian / SDM
OPD Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  di dukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 46  pegawai dengan rincian menurut golongan dan menurut eselon sebagai berikut serta strata pendidikan sebagai berikut: 

 Tabel  31.    Daftar Pegawai Menurut Golongan, Eselon Dan Strata Pendidikan   

	NO
	NAMA
	ESELON
	PANGKAT/GOL.
	PENDIDIKAN

	1
	Drs. Siswanto, M.M.

NIP. 19611128 198211 1 001
	II
	IV/c
	S2

	2
	Dwi Wahyuningsih, S.H., M.M

NIP. 19690711 199603 2 002
	III
	IV/a
	S2

	3
	Drs. Nurhasan  Wahyuriyanto

NIP. 19630310 199503 1 003
	III
	IV/a
	S1

	4
	Drita Evana S., S.Psi,Psi. M.M.

NIP. 19781029 200312 2 005

	IV
	IV/a
	S2

	5
	Purweni Dewi, S.E., Ak.,M.M. 

NIP. 19710724 200501 2 005
	IV
	III/d
	S2

	6
	Dessy Marsistawati, S.E

NIP. 19721215 199803 2 005
	IV
	 III/d
	S1

	7
	Gendro Jarwadi, S. Sos.

NIP. 19630621 198607 1 001
	IV
	 III/d 
	S1

	8
	Sugiyarto, S.H.

NIP. 19671001 198710 1 001
	IV
	III/d
	S1

	9
	Djoko Sumarsono, S.E

NIP. 19740111 199603 1 002
	IV
	III/d
	S1

	10
	Isniari Dewi M, S.STP

NIP. 19770124 199703 2 004
	IV
	III/d
	S1

	11
	Isnan Nur Aziz, S.Kom

NIP. 19780210 200501 1 016
	IV
	III/d
	S1

	12
	Andrean Adhi S. S.E., M.M.

NIP. 19751116 200604 1 004
	IV
	III/d
	S2

	13
	Sunarti, S.E

NIP. 19630906 198712 2 001
	Non Eselon
	III/d
	S1

	14
	Naniek Haryani, S.E.

NIP. 19661224 198603 2 007
	Non Eselon
	III/d
	S1

	15
	Budiharjo, S.Sos

NIP. 19690923 199002 1 001
	Non Eselon
	III/d
	S1

	16
	Diana Ary Andriyati, S.H

NIP. 19830704 200604 2 008
	Non Eselon
	III/d
	S1

	17
	Tintien Hernawati, S.Sos

NIP. 19700705 199201 2 001
	Non Eselon
	III/c
	S1

	18
	Tugiyo, S.Sos

NIP. 19720205 199203 1 009
	Non Eselon
	III/c
	S1

	19
	Arief Syarifudin, S.Si

NIP. 19800620 200902 1 002
	Non Eselon
	III/c
	S1

	20
	Irine Magdalena Elsye, SE

NIP. 19810920 200902 2 003
	Non Eselon
	III/c
	S1

	21
	Jalu Setio Bintoro, S.Sos, M.Si

NIP. 19820211 200902 1 003
	Non Eselon
	III/c
	S2

	22
	Romi Erlandono, S.Psi

NIP. 19730513 200604 1 005
	Non Eselon
	III/c
	S1

	23
	Janes Cucuk Hartanto, SE.MM.

NIP. 19830122 200901 1 005
	Non Eselon
	III/c
	S2

	24
	Ambarini, SE, M.M .

NIP. 19760307 199703 2 004
	Non Eselon
	III/c
	S2

	25
	Lulus Nugroho, S.Psi

NIP. 19790411 201001 1 017
	Non Eselon
	III/c
	S1

	26
	Tweyrianti Nuzulita S, S.Psi, MM.

NIP. 19780121 201001 2 015
	Non Eselon
	III/c
	S2

	27
	Joko Pramono, S.E.

NIP. 19701123 201001 1 005
	Non Eselon
	III/c
	S1

	28
	Yusuf Mustofa, S.Si

NIP. 19781120 201001 1 011
	Non Eselon
	III/c
	S1

	29
	Wahyu Yetti Isrudatini, S.AB, MM.

NIP. 19830131 201001 2 020
	Non Eselon
	III/b
	S2

	30
	V Nining Aryanti, S.Sos,MM

NIP. 19761107 201001 2 010
	Non Eselon
	III/b
	S2

	31
	Haryono, S.E.,S.H.,M.H.

NIP. 19801108 201101 1 004
	Non Eselon
	III/c
	S2

	32
	Yoppy Nursendy Budiarso, S.E, MM

NIP. 19861115 201101 1 009
	Non Eselon
	III/c
	S2

	33
	Dwi Riyanto, A.Md.

NIP. 19741013 199903 1 005
	Non Eselon
	III/b
	D3

	34
	Dieka Primawati, S.S.T.P, MM.

NIP. 19890607 201206 2 001
	Non Eselon
	III/b
	S2

	35
	Joko Prasetyo, S.I.P.

NIP. 19880424 201101 1 009
	Non Eselon
	III/c
	S1

	36
	Angga Nur Patria, S.Psi
NIP. 19850528 201101 1 004
	Non Eselon
	III/b
	S1

	37
	Sugiyarto, SE

NIP. 19800322 200604 1 011
	Non Eselon
	III/a
	S1

	38
	Fathu Kurniawan, A.Md

NIP. 19851212 201001 1 024
	Non Eselon
	III/a
	D3

	39
	Rizky Oktaria, S.Psi

NIP. 19901027 201403 2 002
	Non Eselon
	III/a
	S1

	40
	Faridatul Umniyah, S.STP

NIP. 19940405 201609 2 003
	Non Eselon
	III/a
	S1

	41
	Eka Surya Putra, S. STP

NIP. 19931125 201708 1 002
	Non Eselon
	III/a
	S1

	42
	Adrian Unggul Wirawan, A.Md
NIP. 19820620 201101 1 013
	Non Eselon
	II/d
	D3

	43
	Priyo Pinardi, A.Md

NIP. 19840510 201101 1 012
	Non Eselon
	II/d
	D3

	44
	Suroso Budi Santoso

NIP. 19740719 200501 1 001
	Non Eselon
	II/d
	SMA

	45
	Dwi Setyo Purnomo

NIP. 19861023 201001 1 017
	Non Eselon
	II/c
	SMA

	46
	Suparno

NIP. 19811203 201001 1 003
	Non Eselon
	I/c
	SMP


BAB V

                          PENUTUP

Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analitis atau daftar terinci memuat Neraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya Laporan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman bagi pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian Kinerja OPD Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2019.

	
	KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

KABUPATEN KARANGANYAR
 Drs. SISWANTO, MM
Pembina Utama Muda

NIP. 19611128 198211 1 001
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